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MOTTO 
 

Jika kita berusaha menjadi lebih baik dari pada diri kita 

sekarang, semua yang ada di sekeliling kita pun menjadi 

lebih baik.  

Sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi 

manusia lainnya.  
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ABSTRAK 

 

Saut Maruli Tua P., 201210117007, AKIBAT HUKUM WANPRESTASI ATAS 

PEMBATALAN PENERBANGAN SECARA SEPIHAK OLEH MASKAPAI 

PENERBANGAN LION AIR TERHADAP PELAYANAN KONSUMEN (Studi Kasus 

Putusan No. 441/PDT.G/2013/PN.JKT.PST.), vi, 106 halaman, 2015. 

 

Kata Kunci: Wanprestasi, Pembatalan Penerbangan Sepihak, Pelayanan Konsumen.  

 

Penulisan skripsi ini dilatar belakangi ketertarikan penulis terhadap pembatalan penerbangan 

sepihak yang dilakukan oleh penyedia jasa penerbangan Lion Air terhadap konsumen. 

konsumen jasa penerbangan yang diatur didalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen. 

Dalam skripsi ini yang menjadi permasalahan adalah pelanggaran hukum yang terjadi dalam 

penyelenggaraan jasa penerbangan di Indonesia, pertanggung jawaban penyedia jasa 

penerbangan konsumen jasa penerbangan jika terjadi pembatalan penerbangan secara sepihak 

dan penyelesaian sengketa antara penyedia jasa dengan konsumen jasa penerbangan dalam 

perkara pembatalan penerbangan sepihak baik didalam maupun diluar pengadilan. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis normatif. Metode penelitian normatif 

disebut juga sebagai penelitian doktrinal (doctrinal research) yaitu suatu penelitian yang 

menganalisis hukum baik yang tertulis didalam buku (law as it is written in the book), 

Penelitian hukum normatif dalam penelitian ini didasarkan data sekunder yaitu data-data 

yang berkaitan dengan penelitian, hal ini bertujuan untuk mengetahui pelanggaran-

pelanggaran yang sering terjadi dalam penyelenggaraan jasa penerbangan di Indonesia, 

mengetahui tanggung jawab yang harus dipenuhi penyedia jasa penerbangan jika terjadi 

pembatalan penerbangan sepihak dan mengetahui bagaimana proses penyelesaian sengketa 

pembatalan penerbangan sepihak baik didalam dan diluar pengadilan. Berdasarkan hasil 

penelitian penulis diketahui bahwa pengaturan mengenai pembatalan penerbangan secara 

sepihak dapat dilihat dalam UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen serta UU 

No 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan, dalam UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen pengaturanya lebih bersifat umum yang didalamnya diatur mengenai hubungan 

antara maskapai penerbangan sebagai penyedia jasa dengan penumpang sebagai konsumen 

jasa, sedangkan dalam UU No. 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan pengaturanya lebih 

menekankan hal-hal yang berkaitan dengan teknis operasional dalam penyelenggaraan jasa 

penerbangan. Pelanggaran hukum yang terjadi dalam penyelenggaraan jasa penerbangan 

dapat terjadi karena kedudukan antara penyedia jasa penerbangan dengan konsumen jasa 

penerbangan yang tidak setara. Dalam kaitannya dengan pembatalan penerbangan secara 

sepihak pertanggung jawaban penyedia jasa berupa kompensasi serta ganti rugi dalam bentuk 

pengembalian dana pembayaran tiket secara penuh (refund). Namun tidak menutup 

kemungkinan bagi konsumen yang tidak merasa puas dengan pemberian ganti kepada 

konsumen dari gugatan secara perdata maupun tuntutan pidana ke pengadilan sesuai 

mekanisme yang diatur dalam pertauran perundang-undangan.  
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